{MILIK PERPUSTAK AAN
UNIMED

BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, kesimpuian yang dapat
dirarik dari penelitian ini ada}ah sebagal berikut :

1. Model pembelajaran  konstruktivis  melaiui penerapan  pembelajaran
timbai-batik memberikan hasil belajar Fisika siswa yvang lebih baik bila
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional, hal ini tercermin
dan skor hasil belajar Fisika rata-rata yang diperoleh siswa pada
kelompok yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran timbal-
bahk mencapai skor rata-rata 26.57: sedangkan kelompok siswa yang
diajar dengan menggunakan modei pembeltajaran  konvensional hanya
mencapat skor rata-rata hasil belajar Fisika adalah 24 04,

2. Kelompok: siswa yang memiliki kemampuan bempikir matematis tinggi
memperclch skor hasit belajar Fisika yang lebil baik bila dibandingkan
dengan kelompok siswa yang menviliki kemampuan berptkir matematis
rendah, hal ini tercermin dari skor hasil belajar Fisika rata-rata yang,
diperoleh siswa pada kelompok yang memiliki kemampuan  berpikir
matentalis tmggi mencapai skor 26,08: sedangkan kelompok siswa yang
memiliki kemnampuan berpikir matematis rendah hanya mencapai skor
hasil belajar Fisika rata-rata adalah 24,53,

3. Terjadi interaksi antara modet pembelajaran denpan kemampuan berpikir

matemats dalam mempengarehi hasil belgjar Fisika siswa pada model
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pembelataran konsiruktivis melalui penerapan pembelajaran timbal balik
dan model pembetajaran konvensional, lial ini terbuki dari hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa bagi kelompok siswa vang memiliki
kemampuan berpikir matematis tinggt memperoleh skor hasil belajar
Fisika lebil baik digjar dengan model pembelajaran konstruktivis melalui
i:)encrapan pembetajaran  timbal-balik. sedanpkan  bagi  siswa  yang

memiliki kemampuan berpikir matematis rendah mempereleh skor hasil

4. Prototipe perangkat petnbelajaran yang, dihasiikan dalam penelitian ini
adalab  Tembar  Kegiatan  Siswa,  Acuan Penyusunan  Rencana
Pembelajaran, dan Skenario Pembelajaran scria Lembar Evaluasi.

3. Respon siswa terhadap kegiatan belajar mengajar baitk yaitu senang
mengikuti pembelajaan berikutnya Jika dipunakan pembelajaran yang
berorieitasi pada maodel pembetayaran konstrktivis  imelalyi penerapan
pembelajaran timbal-balik. dan hasil belajar siswa dengan mengpunakan
modet pembelajaran konstruktivis  melatui pencrapan - pembelajaran
timbal-balik lebih baik dari pada siswa yang diajar menggunakan model

pembelajaran konvensional

B. Implikasi
Berdasarkan simputan pertama dari hasit penclitian yang menyatakan
bahwa siswa yang diajar denpan model pembelajaran konstruktivis melalui
penerapan pembelajaran timbal-bahk maenperoleh hasil belajar Fisika yang,

lebih tinggi  dibandingkan dengan  stswa vang digjar dengan model
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peinbelajaran konvensional. Hal ini dapat dijadikan baban pertimbangan bagi
guru Fisika untvk menggunakan model pembelajaran konsiruktivis melalui
penerapan pembcelajaran timbal-balik  dalam mengajarkan materi pelajaran.
Kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran konstruktivis
melalui penerapan pembelajaran dmbal-balik adatah dengan menitikberatkan
pada pengaruh model dengan proses belajar berfangsung secara bertaliap dar
yang sederhana menuju  ketrampilan kompleks  sehingga  mudah
mengidentifikasi bakat
tersebut lebih memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat langsung
dalam menambah pengalaman belajar. Gury berperan unwuk merangsang siswa
berpikir kritis, analitis, reflektif, dan terbuka. Unsur kegembiraan, perhatian,
kepercayaan diri siswa dapat direncanakan oleh pura  karena dalam
merencanakan  model - pembelajaran  konstruktivis - melalui penerapan
pembelajaran timbal-balik gurw dapat meneutukan perubahan polaku mana
yang patut ditire siswa dari permodclan dan menyesuarkan jents pemnodelan
yang akan digunakan sesuat dengan katakteristik siswa dan pokok bahasas.
Keterlibatan siswa seciara langsung dalan proses pembelajaran menjadikan
pembelajaran tebill wenark  dan menyenanghan  sehingga  efcktivitas
pembelajaran dapat tércapai.

Hakikat hasit belajar Fisika adalah peruban pertlaku yang meliputi
pengetahuan, sikap dan psikomotor. Proses pembelajaran Pisika o sendivi
harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat berpikir secara krilis

dan analisis terhadap permasalahan lingkungan vang terdapat di sekitar siswe.



Agar nilai-nilai yang terkandung di dalam mata pelajaran Fisika tersebut tidak
hanya dipahami dan diyakini oleh siswa letapi harus dapat diterapkan di
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini model pembelajaran konstruktivis
melalui  pencrapan  pembelajaran  timbal-balik  membantu gure  untuk
meningkatkan ~hasil belajar siswa  terutama  yang menyangkut asp.ek
pengelahuan, ketrampilan  dan sikap: sebal  dalam  model pembetajaran
konstruktivis melalui penerapan pembelajaran timbal-balik, dasar terjadinya
uoungan antara  siswa  dan  model serta penguatan
(retnforcement) dari hasil pengamatap siswa terhadap model. Meialui
penguatan yang ditenma siswa baik secara langsung maupun tidak langsung
dapat mentransfer nifai-nilai Fisika ke dalam diri siswa sehingga membentuk
tingkah laku yang dibarapkan.

Karakieristik  model pembelajaran. konsteokiivis melalui penerapan
pembelajaran. timbal-balik — dapat ddihat dart  langkah-Tangkah
pembelgjarannya. . Adapun langkah-langkahnya schagai  berikut tahap
persiapan,  penerapan  apersepst - dan menyusut  perlanyaan: tahap
penyampaian, penerapan cksplorasi dan membuat rangkuman; tahap pelatiban,
penerapan diskusi - penjelasan konsep dan membuat prediksi; dan tahap
penempilan hasil, penerapan pengembangan  aplikasi .clan memberikan
klarifikasi.  Melihat  langkah-langkah  model — pembetajaran  tersebut
memungKinkan bahwa model pembelajaran konstruktivis melalui penerapan

pembelajaran timbal-balik sanpat tepal digunakan pada mata pelajaran Fisika.
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Model pembelajaran konstruktivis melaluj penerapan pembelajaran
timbal-balik memperhalikan empat unsur pokok yaitu menyusun pertanyaan,
membuat rangkuman, diskusi peryelasan konsep dan membuathklaripikasi, dan
pengembangan aplikasi dan membuat prediksi. Keempat umsur ini sangat
berkaitan karena wntuk memberikan mata pelajaran Fisika kepada siswa
khusus dalam menanamkan kousep, prosedur, dan prinsip yang sesuai dengan
karakteristik bidang studi. tidak dapat dilakukan melalui ceramah, atau cerita
semata. Teknik-teknik yang demikian hanya menambah |pengetahuan siswa
saja tetapi jarang clahirkan pengalaman. Melalui model pembelajaran
konstrukuvis melalyi penerapan . pembelajaran timbal-balik gury mengajak
siswa untuk memiliki pengalaman lansung dalam belajamya dan yang
terpenting adalah perilaku siswa yang diperoleh dari kegtatan pembelajaran
tersebut harus dimuncutkan serta dikembanpkan dalam pengalaman sehari-
hart. Siswa pahain tethadap. maleri yang dvagarkan, mampu mengambil milai
fungsional tingkah laku, Juga dapat melakukan tndakan posiii.

Berdasarkan —simpulan  kedua, — diketahu kemampuan — berpikir
matematis siswa sebawai salal salu Karakicristik siswa, lerbukili - memberi
pengarull vang berarti dulant perotehan hasil belajar. Siswa yanp memiliki
kemampuan berpikir matematis tinggi memiliki hasit Fisika yang lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa vang memnliki kemmampuan berpikir inatematis
rendah. Hasil penelitian in menjadi bahan pertimbangan bagi guru Fisika
untuk  memahaini keadaan  siswa - dan untuk - mengapayakan pfoses

pembelajaran yang bagaimarna yang harus diciptakan guru bagi kelompok
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siswa yvang memiliki kemampuml berpikir matematis rendah ini agar hasii
belajar yang dipercleh minimal sama dengan kelompok siswa yang memiliki
kemampuan berpikir matematis tinggi.

Mengembangkan kemampuan berpikir matematis tinggi dalam
pembelajaran sangat balk sebab akan menumbuhkan perubahan perilaku
siswa. Mengembangkan kémampuan berpikir inatematik  tendah - dalam
pembelajaran udak juga keliru karena akan menumbubkan perilaku siswa

3

Juga. Namun Sesuai dengan (ujuan mata pelajaran Fisika yang terdiri atas
penjabaran secara fukta, konsep prosedur, prinsip, dan generalisasi yang
menyangkul pada ketrampilan intelektual, kelrampilan kritis dan kreatif,
ketrampilan sikap kepckaan dan perasaan sostal, tentunya siswa yang
memikiki cfri-citi kemampuan berpikir matematis tinggi  vang mampu
mencapal twuan pelajaran Fisika. Dalam situasi ketja sama - setiap siswa
berusalia wintuk memberikan sesvatu yang menpuntongkan bagd siswa laivya,
bahan pelajaran yany disajikan pore dapat disclesaikan . secara bersama.
Sebaliknya bagi kelompok siswa yang, memiliki cire kemampuan berpikir
matematis rendah, guru dapat menggunakan pendekatan yang berbeda. Salah
salu upaya vang dilakukan gure adalab menanamkan  sikap untuk dapat
bekerja sama dengan sesama siswa yang lainmya dan mau menerima
kekurangan serta kelebilhan tanpa harus memialui kompetisi.

Hasit siimpulan ketiga menunjukkan bahwa siswa vang memiliki

kemampuan berpikir matematis tinggi basil belajarnva lebih baik apabila

diajar dengan model  pembelajaran - kontruktivis  melalui  penerapan
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pembelajaran  timbal-balik  dibandingkan dengan siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran konvensionat, sebaliknya siswa yang
memiliki kemampuan berpikir matematis rendah lebih baik hasil belajarmya
jika diajar dengan model pembelajaran konvensional apabila dibandingkan
dengan menggunakan model pembelajaran kontruktivis melalui penerapan
pembelajaran timbal-balik, dan siswa yang meiniliki kemampuan  berpikir
matematis tinggi memperoleh hasil befajar yang lebih tinggi bila diajar dengan
ruktivis melalui penerapan pembelgjaran timbai-
balik dan konvensional, dibandingkan dengan siswa yang memiliki
kemampuan berpikir malcmalts tinggi.

Dengan melihat adanya perbedaan ciri kemampuan berpikir matematis
siswa ini, maka puru Fistka bharus lcbilt bijaksana dalam menentukan
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan dalam imenyampaikan maieri
kepada siswanya. Gura Fisika perlu memperhatikan karak(eristik siswa dalam
merancang pembelaarannya.

Penerapan . model  pembelajarin . Konteoktivis  melalui - penerapan
pembeiajaran tumbal-balik pada kelompok siswa vang memiliki kemampuan
berpikir malematis tinggi sangal tepat attinya mumibiki- kelerkaitan yang
| sangat tinggi sebab peran, kchtifan. parlisipasi dan tanggung jawab siswa
dalam belajar akan mendorong siswa untuk memperoleh hasil belajar yang
lebih baik. Sedangkan penerapan pendekatan pembelajaran pada siswa yang

memibiki kemampuan berpikir matematis rendah jupa akan mendorong siswa

untuk berpikir kreatif. aktif dalam belajar, mandiri dan mendorong siswa



untuk mencapai hasil belajar yang baik. Dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran yang tepal maka kegiatan pembelajaran akan lebih bermakna,
sehingga prinsip memudahkan siswa belajar, efektif, efisien dan memiliki
daya tarik akan tercapai. Narmnun demikian, agar perolehan hasil belajar siswa
lebih efektif penggunaan model pembelajaran  dan kemampuan berpikir
matematis siswa perlu memperhatikan hal-hal berikut :

1. Temuan peneltian ini telah membukiikan bahwa model pembelajaran
konstruktivis melalui penerapan pembelajaran timbal-balik Iebih baik
untuk meningkatkan hasil belajar Fisika siswa oleh karena itu perlu
dilakukan sosialisasi, pembinaan wtau pendidikan dan pedatihan (Diklar)
bagi gurtt TPA khususnya guru Fisika agar penerapan model pembelajaran
konstruktivis melalui  penerapan pembelajaran  timbai-balik  dapat
diterapkan dengan baik. Diklat dapat membantu sy sebagai pengalaman
pembelajaran schingng dapat - meningkathan — kompetenst — diri dan
kompetensi orang lain . Sclanjutnya mekalui Diklaf - akan diperolch
keuntungan bagi lembaga pendidikan, individu pendidik dalam usaha
peningkatan profesionalisme gunu, kompetensi guru, dan niutu pendidikan
nastonal,  Selain itu implikasi dari temuan i memberikan keringanan
bagt guru, karena penuiisan dan penyusunan skenario pembelajaran
merupakan kendala besar serta kesulitan yang dihadapi oleh guru di
sekolah. Dengan pencrapan model pembelajaran konstruktivis melalui
penerapan pembelajaran  timbal-balik, puru periu menyiapkan bahan

mformasi dari berbagai sumber yang dupat diakses siswa,
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